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This study aimed to examine the effect of financial ratios to earnings 
growth On Mining Companies Listed in Indonesia Stock Exchange (BEI). The 
sample selection using purposive sampling of 43 companies listed only 10 
samples are taken. The independent variables studied were the financial ratios of 
Current Ratio (CR), debt to equity ratio (DER), debt to asset ratio (DAR), total 
asset turnover (TATO), and price earning ratio (PER), while the dependent 
variable is the profit growth. The results of this study showed that simultaneous 
current ratio (CR), debt to equity ratio (DER), debt to asset ratio (DAR), total 
asset turnover (TATO), and price earning ratio (PER) significantly affect profit 
growth at companies mine listed on the Stock Exchange. Partially only variable 
price earnings ratio (PER) is a significant effect, while the current ratio (CR), 
debt to equity ratio (DER), debt to asset ratio (DAR), total asset turnover (TATO) 
no significant effect on profit growth in mining companies listed on the Stock 
Exchange. Test used multiple linear regression, the classic assumption test, and 
hypothesis testing. 
Keywords : Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER), Debt To Asset 
Ratio (DAR), Total Asset Turnover (TATO), Price Earning Ratio 
(PER), And Earnings Growth. 
 
PENDAHULUAN 
Seiring dengan perkembangan 
dunia saat ini Indonesia menuntut 
perusahaan agar untuk lebih fokus 
terhadap usahanya agar dapat 
mengolah usahanya dengan baik, guna 
memperoleh hasil yang maksimal 
serta untuk meningkatkan daya saing. 
Indonesia merupakan negara yang 
kaya sumber daya alam, salah satunya 
hasil tambang (batu bara,minyak bumi 
dan gas alam, timah, dan lain-lain). Di 
era globalisasi ini setiap negara 
membangun perekonomiannya 
melalui kegiatan industri dengan  
mengolah sumber daya alam yang ada 
di negaranya. Hal ini dilakukan agar 





pertambangan di Indonesia 
mempunyai dampak positif dan 
negatif bagi masyarakat dan Negara. 
Suatu perusahaan dikatakan 
berhasil mencapai kesuksesan apabila 
berhasil bersaing dengan perusahaan-
perusahaan lain dan dapat 
menghasilkan laba bagi pemiliknya. 
Tujuan pertama perusahaan adalah 
memaksimalkan laba. Pengertian laba 
secara operasional merupakan 
perbedaan antara pendapatan yang 
direalisasi yang timbul dari transaksi 
selama satu periode dengan biaya 
yang berkaitan dengan pendapatan 
tersebut.  
Ada beberapa fenomena yang 
terjadi pada perusahaan pertambangan 
yang terdapat di Indonesia tentang 
pengaruh dari laba tersebut. (1) 
Jakarta (CNN Indonesia) “Laba 
Perusahaan Batu Bara Menko Luhut 
menurun 44 persen (%). Sekretaris 
perusahaan Toba Bara Pandu P. 
Syahrir menjelaskan menurunnya laba 
bersih perusahaan sampai dengan 
kuartal III 2015 tidak lepas 
dari melemahnya harga batu bara 
yang saat ini berada di bawah level 
US$ 60 persen per ton”. (2) 
(Tribunnews.com, 2013), PT.ADARO 
mengalami penurunan laba bersih 
perseroan pada awal tahun 2013 yang 
menjadi 116 juta dollar AS atau 
menurun 55,4%. Penurunana laba 
bersih PT.ADARO disebabkan karena 
harga batu bara mengalami penurunan 
sebesar 21% dari tahun sebelumnya. 
 
Laporan keuangan suatu 
perusahaan diterbitkan oleh 
perusahaan guna memberikan 
informasi kepada pengguna laporan 
keuangan seperti pemerintah, investor 
dan sebagainya mengenai informasi 
yang berkaitan dengan posisi 
keuangan, kinerja perusahaan, aliran 
kas perusahaan, dan informasi lain 
yang berkaitan dengan laporan 
keungan perusahaan. Hal tersebut 
dilakukan dengan cara melakukan 
analisis laporan keuangan. Dimana 
analisis laporan keuangan merupakan 
alat ukur yang digunakan untuk 
menganalisis dan menafsirkan laporan 
tersebut sehingga dapat memberikan 
informasi yang berarti bagi pihak-
pihak yang berkepentingan dengan 
perkembangan hasil kinerja 
perusahaan. 
Dalam memprediksi 
pertumbuhan laba salah satu cara yang 
dapat digunakan yaitu dengan 
menggunakan analisis rasio keuangan. 
Rasio keuangan menggambarkan 
suatu hubungan antara pos-pos 
keuangan satu dengan yang lainnya. 
Rasio-rasio keuangan yang dapat 
digunakan untuk memprediksi laba 
pada penelitian ini adalah Current 
Ratio (CR), Total Assets Turn Over 
(TATO), Debt to Asset Ratio (DAR), 
Debt to Equity Ratio (DER), dan 
Price earnings ratio (PER).  
 
KERANGKA TEORITIS DAN 
HIPOTESIS 
Teori Sinyal 
Suatu tindakan yang diambil 
oleh pihak manajemen perusahaan 
dalam memberikan petunjuk kepada 
investor mengenai bagaimana 
manajemen menilai prospek 
perusahaan tersebut merupakan 
penjelasan mengenai signaling theory 
(teori sinyal) oleh Brigham dan 
Houston (2011 : 186). Teori sinyal 
dapat menjelaskan bahwa perusahaan 
mempunyai dorongan untuk 
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memberikan informasi laporan 
keuangan pada pihak eksternal dalam 
menilai prospek perusahaan. Namun, 
di dalam sinyal-sinyal yang 
disampaikan pihak perusahaan akan 
dapat memungkinkan adanya asimetri 
informasi. Asimetri informasi dapat 
mempengaruhi penilaian investor 
terhadap perusahaan dikarenakan 
kurangnya informasi yang didapatkan. 
Perusahaan diharapkan dapat 
memberikan informasi yang baik 
kepada pihak luar. Hal ini 
dikarenakan, bahwa sinyal yang 
berupa informasi tersebut digunakan 
sebagai penilaian prospek perusahaan. 
Jika perusahaan mampu 
menyampaikan sinyal tersebut dengan 
baik dan dapat diterima oleh investor 
maka akan hal ini dapat memunculkan 
penilaian yang baik dari investor 
terhadap perusahaan, serta sebagai 
evaluasi perusahaan untuk dapat 
meningkatkan kinerjanya. 
 
Pengaruh Rasio Keuangan 
terhadap Pertumbuhan Laba 
Current Ratio 
Current ratio merupakan rasio 
yang sangat berguna untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam 
melunasi kewajiban-kewajiban jangka 
pendeknya, dimana dapat diketahui 
sampai seberapa jauh sebenarnya 
jumlah aset lancar perusahaan dapat 
menjamin utang lancarnya. Semakin 
tinggi rasio berarti terjamin utang-
utang perusahaan kepada kreditur dan 
pertumbuhan laba perusahaan 
semakin baik pula. Hasil penelitian 
terdahulu I Nyoman Kusuma 
Adnyana Mahaputra (2012), 
menyatakan bahwa current ratio 
berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI. 
Debt To Equity Ratio 
Debt to equity ratio 
merupakan rasio yang 
membandingkan jumlah Hutang 
terhadap ekuitas. Rasio ini sering 
digunakan para analis dan para 
investor untuk melihat seberapa besar 
hutang perusahaan jika dibandingkan 
ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan 
atau para pemegang saham. Semakin 
tinggi angka DER maka diasumsikan 
perusahaan memiliki resiko yang 
semakin tinggi terhadap likuiditas 
perusahaannya. Dari hasil penelitian 
terdahulu I Nyoman Kusuma 
Adnyana Mahaputra (2012), 
menyatakan bahwa debt to equity 
ratioberpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI.  
Debt To Asset Ratio 
Debt to Asset Ratio (DAR) 
merupakan rasio utang yang 
digunakan untuk mengukur 
perbandingan antara total utang 
dengan total aset .Rasio ini juga 
digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar aset perusahaan dibiayai oleh 
utang atau seberapa besar hutang 
perusahaan berpengaruh terhadap 
pengelolaan aset  dan juga untuk 
melihat solvabilitas perusahaan. 
Solvabilitas adalah kemampuan 
perusahaan untuk menyelesaikan 
segala kewajiban jangka panjangnya.  
Semakin tinggi nilai DAR ini 
mengindakasikan semakin besar 
jumlah aset yang dibiayai oleh hutang,  
semakin kecil jumlah aset yang 
dibiayai oleh modal, semakin tinggi 
resiko perusahaan untuk 
menyelesaikan kewajiban jangka 
panjang dan semakin tinggi beban 
bunga hutang yang harus ditanggung 
perusahaan, serta semakin tinggi DAR 
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maka semakin rendah atau menurun 
jumlah laba yang diperoleh. Dari hasil 
penelitian Agustina Rice (2016), 
menyatakan bahwa debt to asset ratio 
berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI. 
Total Asset Turn Over 
Total asset turnover ratio 
(TATO) atau disebut juga rasio 
perputaran total aset merupakan rasio 
yang mengukur tingkat efisiensi dan 
efektivitas dari perputaran maupun 
pemanfaatan total aset dalam 
menghasilkan penjualan. Rasio ini 
menunjukkan banyaknya penjualan 
yang dapat diperoleh perusahaan 
untuk tiap rupiah yang telah 
ditanamkan pada aset perusahaan. 
Semakin tinggi rasio ini semakin baik 
bagi perusahaan untuk mengahasilkan 
laba yang tinggi. Rasio ini dapat 
menjelaskan seberapa sukses suatu 
perusahaan dalam memanfaatkan 
asetnya untuk menghasilkan laba. 
Hasil penelitian terdahulu yaitu I 
Nyoman Kusuma Adnyana Mahaputra 
(2012) dan Ade Gunawan dan Sri Fitri 
Wahyuni (2013), menyatakan bahwa 
variabel TATO (rasio perputaran total 
aset) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan laba 
perusahaan manufaktur dan 
perdagangan di Indonesia. 
Price Earning Ratio 
Price earning ratio merupakan 
sebagai alat ukur untuk menentukan 
bagaimana pasar memberi nilai atau 
harga pada saham perusahaan dan 
digunakan oleh para investor untuk 
memprediksi kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba dimasa yang 
akan datang. Investor dapat 
mempertimbangkan rasio ini untuk 
memilah-milah saham mana yang 
nantinya dapat memberikan 
keuntungan yang besar dimasa 
mendatang. Perusahaan dengan 
peluang tingkat pertumbuhan yang 
tinggi biasanya mempunyai PER yang 
tinggi, demikian pula sebaliknya 
perusahaan dengan pertumbuhan yang 
rendah memiliki PER yang kecil atau 
rendah. PER tidak mempunyai makna 
apabila perusahaan mempunyai laba 
yang sangat  rendah (abnormal) atau 
bahkan negatif. Dalam keadaan ini 
PER perusahaan akan begitu tinggi 
(abnormal) atau bahkan negatif. Hasil 
penelitian terdahulu yaitu Titik Siwi 
Nugrahini (2010), menyatakan bahwa 
variabel PER (price earning ratio) 
berpengaruh secara signifikan 




























Kerangka pemikiran yang 
mendasari penelitian ini dapat 












H1: Current ratio berpengaruh 
signifikan terhadap 
pertumbuhan laba pada 
perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di BEI periode 2011-
2015. 
H2: Debt to equity ratio berpengaruh 
signifikan terhadap 
pertumbuhan laba pada 
perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di BEI periode 2011-
2015. 
H3: Debt to asset ratio berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan 
laba pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di 
BEI periode 2011-2015. 
H4: Total asset turnover berpengaruh 
signifikan terhadap 
pertumbuhan laba pada 
perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di BEI periode 2011-
2015. 
H5 : price earning ratio berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan 
laba pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di 





Rancangan penelitian ini 
menggunakan penelitian kuantitatif. 
Data kuantitatif adalah data yang 
diukur dalam suatu skala numerik atau 
angka (Kuncoro, 2003:124). Jenis 
penelitian termasuk penelitian 
historis. Menurut Kuncoro (2003:8), 
penelitian historis meliputi kegiatan 
penyelidikan, pemahaman, dan 
penjelasan keadaan yang telah lalu. 
Tujuan dari penelitian historis adalah 
sampai dengan suatu kesimpulan 
mengenai sebab-sebab, dampak, atau 
perkembangan dari kejadian yang 
telah lalu sehingga dapat 
dipergunakan untuk menjelaskan 
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kejadian sekarang dan mengantisipasi 
kejadian yang akan datang. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan 
tiga perspektif dalam jenis 
penelitiannya, yaitu : jenis penelitian 
berdasarkan tujuannya, metode 
pengumpulan data, dan dimensi 
waktu. 
Tujuan penelitian kuantitatif 
untuk menjelaskan suatu masalah dan 
menghasilkan suatu kesimpulan atas 
masalah-masalah yang sedang diuji 
dari suatu teori dan hukum-hukum 
relitas yaitu mengidentifikasi rasio 
keuangan yang mempengaruhi 
pertumbuhan laba. Untuk dimensi 
waktu penelitian ini merupakan studi 
polling data, karena peneliti ini 
meneliti beberapa perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2011-2015. 
Variabel dependen penelitian ini 
adalah pertumbuhan laba, sedangkan 
untuk variabel independen penelitian 
ini menggunakan current ratio, debt 
to equity ratio, debt to asset ratio, 
total asset turnover, dan price earning 
ratio.  
Berdasarkan metode 
pengumpulan data penelitian ini 
menggunakan data sekunder dimana 
data tersebut diperoleh dari laporan 
keuangan perusahaan manufaktur 
khususnya jenis perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) untuk periode 
2012 – 2015. 
Identifikasi Variabel 
Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri dari 
variabel dependen dan variabel 
independen. Adapun masing-masing 
variabel tersebut adalah pertumbuhan 
laba (variabel dependen) dan Current 
Ratio, Debt to Equity Ratio, Debt to 
Asset Ratio, Total Asset Turn Over 
Price earnings ratio (variabel 
independen). 
 
Definisi Operasional dan 
Pengukuran Variabel 
Pertumbuhan Laba 
Pertumbuhan laba dijadikan 
sebagai suatu ukuran kinerja 
perusahaan yang dapat dilihat dari 
naik-turunnya laba per tahun. 
 
Pertumbuhan Laba = (Laba 
periode sekarang – Laba periode 




Current Ratio digunakan 
untuk mengukur kemampuan aset 





Debt to Asset Ratio 
Debt to Asset Ratio ditujukan 
untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi 
hutangnya dan menunjukkan seberapa 




Debt to Equity Ratio 
Debt to equity ratio 
merupakan rasio yang digunakan 








Total Assets Turn Over 
Total asset turn over (TATO) 
digunakan untuk mengukur efektivitas 
penggunaan seluruh aset atas aktivitas 




Price earnings ratio 
Price earnings ratio 
merupakan indikator dalam 
menentukan harga wajar saham yang 
beredar di pasar modal serta 
menggambarkan prospek 




Populasi, Sampel, dan Teknik 
Pengambilan Sampel 
Populasi dan sampel dalam 
penelitian ini adalah menggunakan 
perusahaan manufaktur khususnya 
industri pertambangan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 
periode 2011-2015. 
Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling. Purposive 
sampling adalah pengambilan sampel 
berdasarkan kriteria-kriteria yang 
telah ditentukan sebelumnya sehingga 
memudahkan penelitian ini dalam 
pengambilan sampel untuk dijadikan 
bahan penelitian. Kriteria-kriteria 
pengambilan sampel dalam penelitian 
ini sebagai berikut : pertama, 
perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di BEI selama periode 2011-
2015, kedua perusahaan yang 
menerbitkan laporan keuangan per 31 
Desember berturut-turut selama 
periode 2011-2015, ketiga perusahaan 
tidak mengalami kerugian selama 
periode 2011-2015, dan yang keempat 
perusahaan yang melaporkan harga 
saham selama periode 2011-2015 
Penelitian ini memilih untuk 
menggunakan data sekunder, dimana 
data sekunder adalah data yang tidak 
sengaja didapat dari sebuah perantara 
seperti media cetak, media elektronik, 
dan sebagainya. Data yang diambil 
berupa laporan keuangan tahunan dari 
suatu perusahaan. Untuk penelitian ini 
data diperoleh dari berbagai sumber 
antara lain www.idx.co.id, 
www.saham.ok.com, atau website 
masing-masing perusahaan. 
Teknik Analisis Data 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan 
sebelum menguji model regresi. 
Terdapat empat uji asumsi klasik yang 




Uji ini digunakan untuk 
mengetahui apakah populasi dari data 
tersebut berdisribusi normal atau tidak 
(Ghozali, 2012:160).Data yang baik 
adalah data yang mempunyai pola 
seperti distribusi normal, maka dapat 
menggunakan metode parametrik. 
Namun, jika data tidak berdistribusi 
normal, maka dapat menggunakan 
metode non parametrik. Dalam 
menguji normalitas data bisa 
menggunakan uji One Sampe 
Kolmogorov-Smirnov dengan 
menggunakan tarif yang signifikan 
sebesar 0,05 atau 5%. Jadi, apabila 
nilai signifikan > 0,05, maka data 
tersebut berdistribusi normal. Namun, 
apabila nilai ≤ 0,05 maka data tersebut 





menyatakan uji ini bertujuan untuk 
menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar 
variabel independen. Pada model 
regresi yang baik seharusnya antar 
variabel independen tidak terjadi 
korelasi. Tetapi jika saling berkorelasi 
antar variabel dependen, maka 
variabel tersebut tidak bernilai 
korelasi antar sesama variabel 
independen dan sama dengan nol. 
Korelasi antar variabel independen 
bisa dilihat dari nilai Tolerance atau 
Variance Inflation Factor (VIF). Jika 
angka tolerance (TOL) di atas 0,1 
atau sama dengan VIF <10 maka 
dapat dikatakan bahwa tidak terdapat 




menyatakan uji autokorelasi bertujuan 
untuk menguji apakah dalam suatu 
model regresi linier ada korelasi 
antara kesalahan penggunaan pada 
periode t dengan kesalahan pada 
periode t-1. Autokorelasi muncul 
karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu (time series) dan 
saling berkaitan satu sama lain. 
Pengujian ini menggunakan Uji DW 
(Durbin-Watson), karena digunakan 
untuk menguji autokorelasi tingkat 
satu dengan mensyaratkan adanya 
konstanta dalam model regresi dan 
tidak ada variabel diantara variabel 
independen. Apabila angka D-W 
dibawah -2 maka terjadi autokorelasi 
positif dan apabila angka D-W diatas 
+2 maka terjadi autokorelasi negative. 
Namun, apabila angka D-W diantara -




Uji ini digunakan untuk 
mengetahui apakah ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik 
heteroskedastisitas, yang bertujuan 
untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadinya ketidaksamaan 
variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain 
(Ghozali, 2012:139). Dapat dikatakan 
homoskedastisitas, apabila variance 
dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap. Model 
regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas. Uji yang 
digunakan dalam uji 
heteroskedastisitas adalah uji glejser. 
Dimana uji glejser dapat dilakukan 
dengan cara meregresikan variabel 
independen terhadap nilai absolut. 
Apabila probabilitas signifikan 
variabel independen di atas tingkat 





Pengujian hipotesis dilakukan 
untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh antara variabel independen 
(current ratio, debt to asset ratio, debt 
to equity ratio, total asset turn over, 
dan price earnings ratio) terhadap 
variabel dependen (pertumbuhan laba) 
dalam penelitian ini. Selanjutnya 
dilakukan analisis data menggunakan 
analisis regresi linier berganda. 
Berikut ini merupakan persamaan 
yang digunakan untuk menguji 
hipotesis secara keseluruhan : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + 





ANALISIS DATA DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Berdasarkan hasil analisis 
statistik deskriptif pada tabel 4.2 
menunjukkan bahwa terdapat dua 
variabel penelitian yang memiliki 
persebaran data homogen yaitu debt to 
asset ratio dan total asset rurn over, 
sedangkan variabel pertumbuhan laba, 
current ratio, debt to equity, price 
earning ratio memiliki persebaran 
data heterogen.  
 
. Tabel 4.2 
Statistik Deskriptif Sampel Penelitian 
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PERTUMBUHAN 
LABA 
37 -92.830 54.485 -32.56487 34.072522 
CR 
37 .279 1815.367 277.66382 286.030077 
DER 
37 18.572 387.954 86.82857 91.594126 
DAR 
37 15.663 79.506 38.85833 16.850199 
TATO  
37 9.219 182.372 94.26281 46.625992 
PER 
37 401.045 1295743.092 71047.33912 285064.601577 
Sumber: Hasil output SPSS, data diolah
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Hasil Uji Asumsi Klasik 
Berdasarkan hasil uji asumsi 
klasik menunjukkan bahwa data 
variabel dalam penelitian ini telah 
lulus uji normalitas, uji 
multikolinieritas, uji autokorelasi, dan 
uji heteroskedastisitas. 
 
Hasil Analisis Regresi Linier 
Berganda 
Berdasarkan tabel 4.15 
menunjukkan bahwa nilai R sebesar 
0,542 atau 54,2% yang artinya bahwa 
variabel pertumbuhan laba dapat 
dijelaskan oleh variabel independen 
(CR, DER, DAR, TATO, PER) 
sebesar 54,2%. Sedangkan  sisanya 
45,8% dijelaskan oleh variabel lain 
ataupun model lain diluar varibel 
bebas yang diteliti dalam penelitian 
ini. Standart Error of estimate (SEE) 
sebesar 30,850 , yang artinya semakin 
kecil nilai SEE akan membuat regresi 
semakin tepat dalam memprediksi 
variabel dependen (pertumbuhan 
laba). 
Berdasarkan tabel 4.14 
menunjukkan bahwa nilai F hitung 
sebesar 2,583 dengan nilai signifikan 
0,046. Hal ini menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi < 0,05 , yang berarti 
H0 ditolak, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa CR, DER, DAR, 
TATO, dan PER mempunyai model 
regresi yang baik (fit) dan secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan laba pada 
perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2011-2015. 
. 
Persamaan regresi linier yang 
diperoleh adalah sebagai berikut: 
P. Laba = -59,465 + 5,158PER + e 
Berdasarkan hasil uji statistik t 
pada tabel 3 dapat diketahui bahwa 
terdapat 4 variabel independen yang 
memiliki nilai signifikansi lebih besar 
dari  sebesar 0,05. Hal ini berarti 
bahwa keempat variabel independen 
tersebut tidak mampu berpengaruh 
terhadap pertumbuhan laba, yaitu CR, 
DER, DAR, dan TATO. Untuk PER 
memiliki nilai signifikan lebih kecil 
dari 0.05, hal ini menunjukan bahwa 









Sumber: Hasil output SPSS, data diolah 
 
Tabel 2 
Hasil Uji Statistik F 
Sumber: Hasil output SPSS, data diolah
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 0,542 0,249 0,180 30.850183 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Regression 12289.977 5 2457.995 2.583 .046
b
 
Residual 29503.747 31 951.734   





Hasil Uji Statistik t 
Model 
Unstandardized 
Coefficients T Sig. Keterangan 
B Std. Error 
(Constant) -59.465 30.631 -1.941 .061 - 
CR -.027 .019 -1.409 .169 Tidak Signifikan 
DER -.216 .168 -1.288 .207 Tidak Signifikan 
DAR .862 .916 .941 .354 Tidak Signifikan 
TATO .169 .122 1.383 .176 Tidak Signifikan 
PER 5.158E-5 .000 2.811 .008 Signifikan 
Sumber: Hasil output SPSS, data diolah
Pembahasan 
Current Ratio terhadap 
Pertumbuhan Laba 
Current ratio merupakan rasio 
yang sangat berguna untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam 
melunasi kewajiban-kewajiban jangka 
pendeknya, dimana dapat diketahui 
sampai seberapa jauh sebenarnya 
jumlah aset lancar perusahaan dapat 
menjamin utang lancarnya. Semakin 
tinggi rasio berarti terjamin utang-
utang perusahaan kepada kreditur dan 
pertumbuhan laba perusahaan semakin 
baik pula.  
Berdasarkan hasil uji t 
menunjukkan bahwa CR tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan 
pertambangan, yang diakibatkan 
karena perusahaan tidak 
mengoptimalkan aset yang tersedia 
untuk mengatasi kewajiban jangka 
pendeknya, guna untuk menghasilkan 
laba.  
Dengan demikian, bahwa CR 
tidak dapat menjadi jaminan atas 
perolehan laba. CR yang tinggi belum 
tentu perusahaan tersebut 
mendapatkan laba yang tinggi pula. 
Hal ini tidak sesuai dengan teori sinyal 
yang dipakai dalam penelitian ini, 
yang menyatakan apabila CR 
meningkat maka perusahaan mampu 
mengatasi atau melunasi kewajiban 
jangka pendeknya. Sehingga hal ini 
dapat dijadikan sinyal bagi pihak 
manajemen untuk dapat menarik para 
investor agar melakukan investasi 
guna untuk memperoleh keuntungan 
atau pendapatan bagi perusahaan 
tersebut, karena semakin tinggi angka 
CR akan meningkatkan perolehan laba 
yang tinggi pula. Namun dalam 
penelitian ini berbanding terbalik, CR 
tidak dapat memberikan sinyal yang 
baik sehingga perusahaan tidak dapat 
menarik investor untuk melakukan 
investasi. Sehingga perusahaan tidak 
dapat memperoleh keuntungan atau 
pendapatan yang diingiinkan. 
Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Ade Gunawan dan 
Sri Fitri Wahyuni (2013) yang 
menyatakan current ratio tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan 
perdagangan di Indonesia, dan 
bertantangan dengan penelitian I 
Nyoman Kusuma Adnyana Mahaputra 
(2012) yang menyatakan bahwa 
current ratio berpengaruh signifikan 
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terhadap pertumbuhan laba pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di BEI. 
Debt To Equity Ratio terhadap 
Pertumbuhan Laba 
Debt to equity ratio merupakan 
rasio yang membandingkan jumlah 
hutang terhadap ekuitas dan DER juga 
merupakan rasio yang 
menggambarkan hubungan antara 
hutang perusahaan terhadap modal 
maupun aset. Rasio ini sering 
digunakan para analis dan para 
investor untuk melihat seberapa besar 
hutang perusahaan jika dibandingkan 
dengan ekuitas yang dimiliki oleh 
perusahaan atau para pemegang 
saham. DER yang tinggi berdampak 
pada penurunan pertumbuhan laba 
atau profitabilitas perusaahaan. 
Karena semakin tinggi DER maka 
jumlah hutangnya juga semakin besar 
dan perolehan laba rendah. 
Berdasarkan hasil uji t 
menunjukkan bahwa DER tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan 
pertambangan. Jadi dalam hal ini 
dapat dikatakan rasio DER hanya 
melihat dari sudut pandang modal dan 
aset tanpa melihat dari laba dan 
perusahaan tidak menggunakan modal 
dengan baik sehingga kemungkinan 
untuk mendapatkan laba rendah atau 
bisa dikatakan jumlah hutang lebih 
besar daripada jumlah ekuitas 
sehingga menarik investor untuk tidak 
melakukan investasi pada perusahaan 
tersebut.  
Dengan demikian ini sesuai 
dengan  teori sinyal yang digunakan 
dalam penelitian ini. Apabila nilai dari 
DER tinggi, maka ini menunjukkan 
bahwa perusahaan memiliki hutang 
yang besar dan semakin tinggi pula 
resiko yang ditanggung perusahaan. 
Selama ekonomi sulit atau suku bunga 
tinggi, perusahaan dengan DER yang 
tinggi dapat mengalami masalah 
keuangan. Hal ini dapat menurunkan 
profitabilitas perusahaan dan ini dapat 
dijadikan sinyal kepada investor untuk 
tidak melakukan investasi pada 
perusahaan yang sedang mengalami 
situasi seperti ini. 
Hasil penelitian ini sejalan 
dengan Ade Gunawan dan Sri Fitri 
Wahyuni (2013) yang menyatakan 
debt to equity ratio tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan laba 
pada perusahaan perdagangan di 
Indonesia, tetapi bertantangan dengan 
penelitian I Nyoman Kusuma 
Adnyana Mahaputra (2012) yang 
menyatakan bahwa debt to equity ratio 
berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI.  
Debt To Asset Ratio terhadap 
Pertumbuhan Laba 
Debt to Asset Ratio (DAR) 
merupakan rasio utang yang 
digunakan untuk mengukur 
perbandingan antara total utang 
dengan total aset. Rasio ini juga 
digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar aset perusahaan dibiayai oleh 
utang atau seberapa besar hutang 
perusahaan berpengaruh terhadap 
pengelolaan aset. Semakin tinggi DAR 
berarti semakin besar jumlah modal 
pinjaman yang digunakan untuk 
investasi pada aset guna menghasilkan 
keuntungan bagi perusahaan. 
Berdasarkan hasil uji t 
menunjukkan bahwa DAR tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan 
pertambangan, ini dikarenakan 
berkurangnya kemampuan perusahaan 
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dalam meningkatkan produktifitasnya 
dan akibat dari kurangnya pembiayaan 
aset  akan sangat mengganggu 
jalannya perusahaan, akhirnya dapat 
mengurangi tingkat pendapatan. 
Dengan demikian DAR yang 
tinggi seharusnya dapat menghasilkan 
keuntungan bagi perusahaan. Tetapi 
hal ini tidak  sesuai dengan teori sinyal 
yang digunakan dalam penelitian ini, 
yang menyatakan apabila rasio DAR 
tinggi maka penghasilan perusahaan 
juga meningkat. Sehingga dapat 
menjadi sinyal baik atau asimetri 
informasi bagi perusahaan. Karena 
rasio ini merupakan persentase dana 
yang diberikan oleh kreditor bagi 
perusahaan. 
Hasil penelitian sejalan dengan 
Ade Gunawan dan Sri Fitri Wahyuni 
(2013) yang menyatakan debt to 
equity ratio tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan laba 
pada perusahaan perdagangan di 
Indonesia , tetapi bertantangan dengan 
penelitian Agustina Rice (2016) yang 
menyatakan bahwa debt to asset ratio 
berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI. 
 
Total Assets Turn Over terhadap 
Perubahan Laba 
Total asset turnover ratio 
(TATO) atau disebut juga rasio 
perputaran total aset merupakan rasio 
yang mengukur tingkat efisiensi dan 
efektivitas dari perputaran maupun 
pemanfaatan total aset dalam 
menghasilkan penjualan. Rasio ini 
menunjukkan banyaknya penjualan 
yang dapat diperoleh perusahaan 
untuk tiap rupiah yang telah 
ditanamkan pada aset perusahaan. 
Semakin tinggi rasio ini semakin baik 
bagi perusahaan untuk menghasilkan 
laba yang tinggi. Rasio ini dapat 
menjelaskan seberapa sukses suatu 
perusahaan dalam memanfaatkan aset 
nya untuk menghasilkan laba.  
Berdasarkan hasil uji t 
menunjukkan bahwa TATO tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan 
pertambangan. Tidak adanya pengaruh 
dari uji t tersebut dikarenakan aset 
yang ada pada perusahaan tidak 
dimanfaatkan atau digunakan dengan 
sebaik mungkin dalam proses atau 
kegiatan diperusahaan, sehingga hasil 
yang diharapkan tidak terlalu baik. 
Karena perusahaan pertambangan 
bergerak dalam proses penggalian, 
pengambilan, atau pengolahan 
kekayaan yang disediakan oleh alam 
dan hasilnya tidak langsung diolah 
menjadi barang yang siap dijual. 
Berbeda dengan perusahaan 
perdagangan mereka membeli barang 
dagangan dari pemasok dan 
menjualnya kembali kepada pelanggan 
tanpa diproses terlebih dahulu, guna 
memperoleh pendapatan atau 
keuntungan yang diinginkan. Itu 
alasannya TATO tidak berpengaruh 
terhadap pertumbuhan laba pada 
perusahaan pertambangan.  
Dengan demikian ini tidak 
sesuai dengan teori sinyal yang 
digunakan dalam penelitian ini, yang 
menyatakan apabila nilai dari TATO 
semakin tinggi maka perusahaan telah 
beroperasi dengan baik. Jadi semakin 
tinggi aktivitas yang ada pada 
perusahaan berarti semakin efektif 
dalam mengelola aktivitas 
transaksi/penjualan yang ada 
diperusahaan. Adanya tingkat 
efektivitas yang tinggi menunjukkan 
kesempatan bertumbuh perusahaan 
yang tinggi pada masa yang akan 
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datang. Tentu saja ini dapat dijadikan 
sinyal oleh para investor untuk 
melakukan investasi pada perusahaan-
perusahaan yang memiliki yang baik 
dimasa yang akan datang. Namun 
dalam penelitian ini berbanding 
terbalik, TATO yang tinggi tidak 
menjamin perolehan laba atau 
pendapatan perusahaan yang baik 
pula. 
Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Ima Andriyani 
(2015) yang menyatakan bahwa 
TATO tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan laba pada 
perusahaan pertambangan. Namun 
bertentangan dengan penelitian I 
Nyoman Kusuma Adnyana Mahaputra 
(2012) dan Ade Gunawan dan Sri Fitri 
Wahyuni (2013) yang menyatakan 
bahwa variabel TATO (rasio 
perputaran total aset) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan laba perusahaan 
manufaktur dan perdagangan di 
Indonesia. 
Price earnings ratio terhadap 
Pertumbuhan Laba 
Price earning ratio merupakan 
sebagai alat ukur untuk menentukan 
bagaimana pasar memberi nilai atau 
harga pada saham perusahaan dan 
digunakan oleh para investor untuk 
memprediksi kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba dimasa yang 
akan datang. Investor dapat 
mempertimbangkan rasio ini untuk 
memilah-milah saham mana yang 
nantinya dapat memberikan 
keuntungan yang besar dimasa 
mendatang. Semakin tinggi PER maka 
semakin tinggi juga laba yang 
dihasilkan oleh perusahaan. 
Berdasarkan hasil uji t 
menunjukkan bahwa PER  
berpengaruh positif signifikan 
terhadap pertumbuhan laba pada 
perusahaan pertambangan. Koefisien 
regresi PER sebesar 5.158, nilai 
koefisien yang bernilai positif  
menunjukkan bahwa PER mempunyai 
arah positif atau naik turunya PER 
berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan 
pertambangan. 
Perusahaan dengan peluang 
tingkat pertumbuhan yang tinggi 
biasanya mempunyai PER yang tinggi, 
demikian pula sebaliknya perusahaan 
dengan pertumbuhan yang rendah 
memiliki PER yang kecil atau rendah. 
PER tidak mempunyai makna apabila 
perusahaan mempunyai laba yang 
sangat  rendah (abnormal) atau bahkan 
negatif. Ini sesuai dengan teori sinyal 
yang digunakan dalam penelitian ini, 
tentu saja ini dapat menjadi sinyal 
yang baik atau asimetri informasi bagi 
para investor untuk melakukan 
investasi pada perusahaan yang 
memiliki angka PER tinggi dan tidak 
untuk perusahaan yang memiliki 
angka PER yang rendah. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Titik Siwi Nugrahini (2010) 
yang  menyatakan bahwa variabel 
PER (price earning ratio) 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap pertumbuhan laba pada 




KETERBATASAN, DAN SARAN 
Penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh rasio keuangan yang 
meliputi CR, DER, DAR, TATO, dan 
PER dalam memprediksi pertumbuhan 
laba pada perusahaan pertambangan di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 
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2011-2015. Penelitian ini 
menggunakan 10 perusahaan 
pertambangan sebagai sampel 
penelitian yang telah dipilih dengan 
metode purposive sampling. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian 
dan pembahasan pada bagian 
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa: 
1. Hasil pengujian variabel CR 
terhadap pertumbuhan laba pada 
perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di BEI periode 2011 – 
2015 tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan laba. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
CR tidak dapat menjadi jaminan 
lancarnya perusahaan untuk 
memenuhi utang jangka 
pendeknya. Semakin tinggi rasio 
CR berarti terjaminnya hutang-
hutang perusahaan kepada kreditur 
dan pertumbuhan laba perusahaan 
semakin baik pula.  
2. Hasil pengujian variabel DER 
terhadap pertumbuhan laba pada 
perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di BEI periode 2011 – 
2015 tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan laba. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
DER hanya melihat dari sudut 
pandang modal dan aset tanpa 
melihat dari laba dan perusahaan 
tidak menggunakan modal dengan 
baik sehingga kemungkinan untuk 
mendapatkan laba rendah atau bisa 
dikatakan jumlah hutang lebih 
besar daripada jumlah ekuitas 
sehingga menarik investor untuk 
tidak melakukan investasi pada 
perusahaan tersebut. Semakin 
tinggi rasio DER maka jumlah 
hutangnya juga semakin besar dan 
perolehan laba rendah. 
3. Hasil pengujian variabel DAR 
terhadap pertumbuhan laba pada 
perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di BEI periode 2011 – 
2015 tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan laba. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
aktiva perusahaan tidak dapat 
menutupi atau melunasi 
kewajibannya sehingga tidak dapat 
menarik investor untuk melakukan 
investasi. Semakin tinggi DAR 
berarti semakin besar jumlah modal 
pinjaman yang digunakan untuk 
investasi pada aktiva guna 
menghasilkan keuntungan bagi 
perusahaan. 
4. Hasil pengujian variabel TATO 
terhadap pertumbuhan laba pada 
perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di BEI periode 2011 – 
2015 tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan laba. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
aktiva yang ada pada perusahaan 
tidak dimanfaatkan atau digunakan 
dengan sebaik mungkin dalam 
proses atau kegiatan diperusahaan, 
sehingga hasil yang diharapkan 
tidak terlalu baik. Semakin tinggi 
rasio TATO maka semakin tinggi 
pula laba perusahaan. 
5. Hasil pengujian variabel PER 
terhadap pertumbuhan laba pada 
perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di BEI periode 2011 – 
2015 berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan laba. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
dengan PER yang tinggi 
perusahaan dapat memberikan 
keuntungan yang besar bagi 
investor di masa yang akan datang. 
Semakin tinggi PER maka semakin 






keterbatasan yang  terdapat dalam 
penelitian ini untuk dapat digunakan 
sebagai bahan pertimbangan dalam 
penelitian selanjutnya: 
1. Ada 33 perusahaan pertambangan 
yang terdaftar di BEI yang tidak 
melaporkan laporan keuangannya 
secara lengkap pada periodde 2011 
– 2015. 
2. Adanya pengurangan jumlah data 
karena untuk mendapatkan data 
yang normal akibat adanya outlier.   
 
Saran 
Berikut merupakan saran-saran 
yang dapat disampaikan sehubungan 
dengan penelitian yang telah 
dilakukan dengan harapan bahwa pada 
penelitian selanjutnya dapat 
memberikan hasil yang lebih baik: 
1. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Disarankan menambah jumlah 
sampel, variabel, dan periode 
penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini, agar hasilnya lebih 
representatif dan lebih akurat 
untuk mewakili kondisi 
perusahaan yang sedang diteliti. 
b. Dalam menetukan rasio keuangan 
yang akan digunakan sebaiknya 
dipertimbangkan lagi rasio mana 
yang memiliki daya prediksi yang 
kuat, mengingat hasil penelitian 
ini masih banyak variable yang 
tidak signifikan. 
2. Bagi investor 
Bagi investor atau calon investor 
seabaiknya untuk melakukan 
analis terhadap rasio keuangan, 
terutama yang berkaitan dengan 
pertumbuhan laba. Laba yang 
diperoleh perusahaan akan 
menentukan besarnya 
pengembalian atas investasi yang 
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